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ABSTRAK 

 

Anik Safa’atin Nikmah, A210100113, Program Studi Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Perbedaan pemahaman belajar 

mahasiswa ditinjau dari kemandirian belajar mahasiswa dalam mata kuliah 

Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 Program Studi Pendidikan Akuntansi 

2011/2012, 2) Perbedaan pemahaman belajar mahasiswa ditinjau dari 

keaktifan belajar mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan 

Lanjutan 1 Program Studi Pendidikan Akuntansi 2011/2012, 3) perbedaan 

pemahaman belajar mahasiswa ditinjau dari kemandirian belajar dan 

keaktifan belajar mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan 

Lanjutan 1 Program Studi Pendidikan Akuntansi 2011/2012. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif komparatif dengan penarikan kesimpulan 

melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 2011/2012 yang berjumlah 200 mahasiswa dengan 

pengambilan sampel menjadi 127 yang diambil dengan teknik Simple Random 

Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket yang telah 

diuji cobakan dengan uji validitas dan reliabilitas. Persyaratan uji analisis 

dilakukan dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data 

menggunakan analisis variasi dua jalan. Kesimpulan penelitian ini adalah 1) 

ada perbedaan pemahaman belajar mahasiswa ditinjau dari kemandirian 

belajar mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 

program studi pendidikan akuntansi 2011/2012. Berdasarkan analisis variasi 

dua jalan diperoleh nilai probabilitas signifikansi < alpha, yaitu 0,000 < 

0,05. 2) ada perbedaan pemahaman belajar mahasiswa ditinjau dari keaktifan 

belajar mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 

Program Studi Pendidikan Akuntansi 2011/2012. Berdasarkan hasil analisis 

variasi dua jalan diperoleh nilai probalilitas signifikansi < alpha, yaitu 0,000 

< 0,05. 3) ada perbedaan pemahaman belajar mahasiswa berdasarkan 

interaksi kemandirian belajar dan keaktifan belajar mahasiswa dalam mata 

kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 Program Studi Pendidikan Akuntansi 

2011/2012. Berdasarkan hasil analisis variasi dua jalan diperoleh nilai 

probabilitas signifikansi < alpha, yaitu 0,038 < 0,05. 

 

 Kata kunci: Pemahaman belajar, kemandirian belajar, keaktifan belajar. 

 

 

 



 
 

Pendahuluan 

Kualitas dan kuantitas pendidikan sampai saat ini masih tetap 

merupakan masalah yang paling menonjol dalam setiap usaha pembaharuan 

sistem pendidikan nasional. Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam 

mengatasi segala masalah pendidikan. Upaya tersebut hampir mencakup 

semua komponen pendidikan seperti pembaharuan kurikulum dan proses 

belajar-mengajar, peningkatan kualitas guru, dan usaha-usaha lain yang 

berkenaan dengan peningkatan kualitas pendidikan. 

Suatu program pengajaran seharusnya memungkinkan terciptanya 

suatu lingkungan yang memberi peluang untuk berlangsungnya proses belajar 

yang efektif. Oleh karena itu, seharusnya keberhasilan siswa dalam program 

pembelajaran diukur berdasarkan kemampuannya menangkap materi, tingkat 

perbedaan cara berfikir, merasa mampu menghadapi setiap persoalan 

berdasarkan pengalaman belajarnya. Dengan kata lain, bila suatu kegiatan 

belajar telah berhasil, maka seharusnya berubah pulalah pola pikir dan 

kemampuan menghadapi tugas-tugas selanjutnya. 

Pengajaran akuntansi selalu disertai dengan pengerjaan soal, ini 

dimaksudkan agar mahasiswa lebih mudah memahami konsep dasar 

akuntansi. Mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjut termasuk daftar mata 

kuliah tersulit menurut para mahasiswa. Pemahaman belajar yang mendasar 

juga akan membantu mahasiswa ketika terjun ke dunia kerja. Namun 

kenyataan dilapangan antusias mahasiswa mengikuti mata kuliah ini masih 

rendah.  

Berdasarkan pengamatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

mahasiswa pada saat perkuliahan berlangsung banyak yang kurang 

memperhatikan penjelasan dari dosen. Diantara mereka ada yang ngobrol 

sendiri, selain itu mereka juga kurang aktif dalam bertanya atau menjawab 

pertanyaan. Ini sejalan dengan penelitian Candra Ningsih (2013) yang 

berjudul “Upaya meningkatkan pemahaman belajar mahasiswa pada mata 

kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 dengan Pendekatan Creative Problem 

Solving” yang mengatakan bahwa di Universitas PGRI Yogyakarta mahasiswa 



 
 

cenderung menghafal metode-metode yang banyak dipelajari pada mata kuliah 

ini. Akibatnya, jika ada persoalan-persoalan baru yang diberikan dengan 

sedikit perbedaan dari contoh soal, mahasiswa tidak dapat menyelesaikannya. 

Pemahaman belajar mahasiswa ini bisa dilihat ketika perkuliahan berlangsung, 

mahasiswa kurang aktif bertanya jika mereka menemui kesulitan karena malu, 

gengsi (takut dianggap tidak pintar), dan sungkan kepada dosen. Padahal yang 

diharapkan tentunya mahasiswa mendapatkan pemahaman belajar yang 

optimal. Sebagai acuan untuk melihat fenomena yang terjadi pada mahasiswa 

bahwa pemahaman belajar mahasiswa masih rendah.  

Suryaningsum (2003), mengatakan pendidikan akuntansi setidaknya 

harus dapat mempersiapkan peserta didik untuk memulai dan 

mengembangkan keanekaragaman karier profesional dalam bidang akuntansi. 

Semakin banyak ilmu akuntansi yang dimiliki, menunjukkan semakin tinggi 

tingkat pemahaman akuntansinya. Menurut Ratna Wilis (2012), 

mendefinisikan pemahaman belajar sebagai kemampuan siswa dalam 

memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 

kehidupan sehari. Sedangkan menurut Paskah, Gustin, dan Betsy Olivia 

(2011) tingkat pemahaman akuntansi ini dipengaruhi oleh perilaku belajar 

mahasiswa saat diperguruan tinggi. Namun, di Indonesia proses belajar yang 

sedang berjalan pada umumnya belum bisa di pandang sebagai proses belajar 

mandiri. 

Pratistya dan Abdullah Taman (2012) menjelaskan bahwa kemandirian 

belajar adalah suatu aktivitas/ kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa atas 

kemauannya sendiri dan mempunyai rasa percaya diri tinggi dalam 

menyelesaikan tugasnya. Atas dasar pengertian tersebut maka kegiatan belajar 

harus diarahkan pada keaktifan siswa. Bahwa “salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitas pemahaman siswa dapat ditempuh melalui penggunaan 

strategi mengajar yang mampu mengembangkan cara belajar siswa aktif” 

(Dwi Setiawan, 2013). 

Anna, Siswandari dan Sri Sumaryati (2013), menjelaskan bahwa 

keaktifan belajar merupakan kegiatan partisipatif dengan menggunakan akal, 



 
 

pendengaran, penglihatan dan peraba untuk memfokuskan diri pada materi 

pelajaran. Tingkat keaktifan belajar siswa dalam suatu proses pembelajaran 

juga sebagai tolok ukur dari kualitas pembelajar tersebut. 

Pemahaman belajar yang optimal jelas menjadi harapan setiap 

mahasiswa tidak terkecuali mahasiswa program studi pendidikan akuntansi. 

Dalam hal ini perlulah kiranya membangun kemandirian belajar dalam diri 

mahasiswa dan meningkatkan keaktifan belajarnya pada saat perkuliahan 

berlangsung. 

Tujuan diadakan penelitian ini untuk mengetahui: 1) ada pebedaan 

pemahaman belajar mahasiswa ditinjau dari kemandirian belajar mahasiswa 

dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 Program Studi Pendidikan 

Akuntansi 2011/2012. 2) ada perbedaan pemahaman belajar mahasiswa 

ditinjau dari keaktifan belajar mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi 

Keuangan Lanjutan 1 Program Studi Pendidikan Akuntansi 2011/2012. 3) ada 

perbedaan pemahaman belajar mahasiswa berdasarkan interaksi kemandirian 

belajar dan keaktifan belajar dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 

1 Program Studi Pendidikan Akuntansi 2011/2012. 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu, (Sugiyono, 2012: 2). Penelitian ini 

dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang menjadi responden 

adalah Mahasiswa FKIP Akuntansi angkatan 2011/2012. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai April.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif komparatif, karena 

bersifat membandingkan untuk mengetahui perbedaan antar variabel. Populasi 

dari penelian berjumlah 200 mahasiswa, pengambilan sampel menurut 

Sugiyono (2012: 118) dengan taraf kesalahan 5% dari populasi 200 

mahasiswa menjadi 127 mahasiswa yang menggunakan teknik Simple 

Random Sampling dimana data pengambilan sampelnya dilakukan secara 

acak.  



 
 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat, yaitu 

Pemahaman belajar mahasiswa (Y), dan variabel bebasnya Kemandirian 

belajar mahasiswa (X1) dan Keaktifan belajar mahasiswa (X2). Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Dalam penelitian 

ini menggunakan instrumen yang berupa item-item pertanyaan dari semua 

variabel kedalam bentuk angket, yang mana tiap variabel ada 10 butir 

pertanyaan. Hasil uji coba instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan 

normalitas. Kemudian untuk uji prasyarat analisisnya menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas. Teknik analisis data menggunakan uji ANOVA 

dua jalan kemudian dilakukan pengujian hipotesis yang sebelumnya telah 

diajukan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Data sebaran angket ke 127 responden, diketahui analisis data Pemahaman 

belajar mahasiswa (Y) dengan bantuan SPSS For Windows 16.0 diperoleh 

nilai maksimum 38, minimum 19, rata-rata (mean) 28,08, dan standar deviasi 

(SD) 3,648. Analisis data Kemandirian belajar mahasiswa (X2) dengan 

bantuan  SPSS For Windows 16.0 diperoleh nilai maksimum 40, minimum 20, 

rata-rata (mean) 29,96, dan standar deviasi (SD) 3,791. Dan analisis data 

untuk Keaktifan belajar mahasiswa (X2) dengan bantuan SPSS For Windows 

16.0 diperoleh nilai maksimum 40, minimum 15, rata-rata (mean) 28,60, dan 

standar deviasi (SD) 4,783. 

Hasil uji prasyarat analisis untuk Uji Normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan bantuan SPSS For 

Windows 16.0. Data berdistribusi normal jika Probabilitas (P) > 0,05. Untuk 

variabel Pemahaman belajar mahasiswa 0,175 > 0,05, yang berarti data 

berdistribusi normal. Kemandirian belajar mahasiswa 0,193 > 0,05, yang 

berarti data berdistribusi normal. Dan Keaktifan belajar mahasiswa 0,200* > 

0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Hasil Uji prasyarat analisis untuk 

Uji Homogenitas menggunakan uji Levene’s Test dengan bantuan SPSS For 

Windows 16.0. Dasar pengambilan keputusan jika nilai Sig. atau nilai 



 
 

Probabilitas > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama (homogen). Hasil uji homogenitas data 

pemahaman belajar mahasiswa pada kemandirian belajar diperoleh nilai Sig. 

0,145 > 0,05. Dan Pemahaman belajar mahasiswa pada keaktifan belajar 

mahasiswa diperoleh nilai Sig. 0,426 > 0,05. 

Dengan terpenuhinya kriteria uji prasyarat analisis, selanjutnya 

dilakukan pengujian Analisis Variasi Dua Jalan dengan bantuan SPSS For 

Windows 16.0 dengan pengujian hipotesis berdasarkan kemandirian belajar 

mahasiswa (tinggi dan rendah), berdasarkan keaktifan belajar mahasiswa 

(tinggi dan rendah) dan berdasarkan antar tingkat kemandirian belajar dan 

keaktifan belajar mahasiswa (A*B). 

Hasil uji hipotesis pertama dengan membandingkan  Fhitung dengan 

Ftabel , diperoleh hasil bahwa nilai kemandirian belajar di Fhitung 17,220 > Ftabel 

3,918 maka H0 ditolak. Kemudian untuk probabilitasnya (sig) yaitu 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan 

pemahaman belajar mahasiswa ditinjau dari kemandirian belajar mahasiswa 

dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1. Dari rataan marginal 

bahwa rata-rata pemahaman belajar mahasiswa yang memiliki kemandirian 

belajar tinggi lebih besar daripada rata-rata pemahaman belajar yang memiliki 

kemandirian belajar rendah yaitu 28.685 > 26.386. Berarti bahwa pemahaman 

belajar mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi lebih baik dari 

pemahaman belajar mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar rendah. 

Hasil uji hipotesis kedua dengan membandingkan  Fhitung dengan Ftabel , 

diperoleh hasil bahwa nilai keaktifan belajar di Fhitung 35,281 > Ftabel 3,918 

maka H0 ditolak. Kemudian untuk probabilitasnya (sig) yaitu 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan 

pemahaman belajar mahasiswa ditinjau dari keaktifan belajar mahasiswa 

dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1. Dari rataan marginal 

bahwa rata-rata pemahaman belajar mahasiswa yang memiliki keaktifan 

belajar tinggi lebih besar daripada rata-rata pemahaman belajar yang memiliki 

keaktifan belajar rendah yaitu 29.194 > 25.877. Berarti bahwa pemahaman 



 
 

belajar mahasiswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi lebih baik dari 

pemahaman belajar mahasiswa yang memiliki keaktifan belajar rendah. 

Hasil uji hipotesis ketiga Berdasarkan perhitungan analisis variasi dua 

jalan antar A*B yaitu dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel, diperoleh 

hasil bahwa Fhitung 4,417 > Ftabel 3,918 maka H0 ditolak, sedangkan untuk 

probabilitasnya (sig) yaitu sebesar 0,032 < 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga 

dapat di tarik kesimpulan bahwa  ada perbedaan pemahaman belajar 

mahasiswa berdasarkan interaksi kemandirian belajar mahasiswa dan 

keaktifan belajar mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjut 1. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil nalaisis data pembahasan yang telah diuraikan, maka 

didapat kesimpulan: 1) Ada perbedaan pemahaman belajar mahasiswa ditinjau 

dari kemandirian belajar mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan 

Lanjutan 1 Program Studi Pendidikan Akuntansi 2011/2012. 2) Ada 

perbedaan pemahaman belajar mahasiswa ditinjau dari keaktifan belajar 

mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 Program Studi 

Pendidikan Akuntansi 2011/2012. 3) Ada perbedaan pemahaman belajar 

mahasiswa berdasarkan interaksi kemandirian belajar dan keaktifan belajar 

mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan 1 Program Studi 

Pendidikan Akuntansi 2011/2012. 
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